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Kepada Yth,
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi

Di_
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dengan Hormat,

Setelah membaca, meneliti dan memben petunjuk serta melakukan perubahan
seperlunya, maka kami selaku Dosen Pembimbing menyetujui bahwa skripsi
saudan Sukur NIM : 11341106442 dengan judul “Pemerintah Desa Dalam
Pemberdayaan Sosial Ekonomi Masyarakat Melalui ADD Di Desa
Keriung Kecamatan Bunut Kabupaten Pelalawan”, Telah dapat diajukan
untuk mengikuti Ujian Skripsi/Munaqasah guna memperoleh gelar Sarjana
Sosial (S.Sos) dalam bidang Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Harapan kami semoga dalam waktu dekat, vang bersangkutan dapat dipanggil
untuk diuji dalam sidang ujian munagasah Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif kas:m Riau. Demikian Surat
Pengajuan Im kami buat atas perhatiannya kami ucapkan terimakasth.

Wasalamu'alaikum Wr Wb

Mengetahu,
Skripsi
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Dr. ﬁlﬂ; M.Ag
NIK. 19700817 200701 2 031
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“Nama : SUKUR

“NIM 111341106442

=Program Studi : Pengembangan Masyarakat Islam

=Judu : Peran Pemerintah Desa Dalam Pemberdayaan Sosia
dul P P tah Desa Dalam Pemberd Sosial
c Ekonomi Masyarakat Melalui ADD Di Desa Keriung
Kecamatan Bunut Kabupaten Pelalawan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi sosial ekonomi masyarakat
mwdesa Keriung yang perlahan mulai menguat hal ini tak lepas dari peran pemerintah

esa dalam memberdayakan masyarakat desa. Pemberdayaan sosial ekonomi
Jmasyarakat yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Keriung didukung oleh
cpendanaan yang berasal dari ADD yang disalurkan oleh Pemerintah Pusat.
Rumusan masalah adalah bagaimana Peran Pemerintah desa dalam pemberdayaan
sosial ekonomi masyarakat. konsep teori dalam yang menjadi landasan peran
Pemerintah Desa dalam memberdayakan masyarakat adalah menurut UU No.
6/2014. Informan Penelitian adalah 3 orang dalam hal ini Kepala Desa dan
Perangkat Desa. Teknis pengambilan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi sedangkan teknis analisis data adalah Deskriftif Kualitatif. Hasil
penelitian adalah bahwa pemerintah desa Keriung sudah menjalankan perannya
sesuai yang diamanatkan oleh UU No. 6.2014 namun belum sepenuhnya berjalan
sesuai program. ADD yang sudah terealisasi untuk mendukung sosial ekonomi
nasyarakat adalah di bidang fisik yakni pembangunan infrastruktur desa seperti
=semenisasi jalan desa, pembangunan sarana sekolah gedung PAUD, pembangunan
“gedung serbaguna desa dan sarana ibadah. Dibidang non fisik seperti penyaluran
fmodal usaha kepada masyarakat, menghidupkan karang taruna, menjalankan
“éprogram PKK dan menjalankan kegiatan keagamaan yang semua kegiatan
~tersebut pendanaannya bersumber dari ADD.

n

ZKata Kunci: Peran, Pemerintah Desa, Sosial Ekonomi.
(1]
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= ABSTRACT

(@]

<Nama : SUKUR

oNIM 11341106442

SStudy Program : Development of Islamic Society

=Judul : The role of the government in empowering the socio

economic community through the allocation of village
funds in the village of Keriung Bunut Didtrict
Pelalawan Regency

ASNS NIN A

This research is motivated by the socio-economic conditions of the
oKeriung village community which are starting to grow. This cannot be separated
Arom the role of the village government in empowering village communities. The
osocio-economic empowerment of the community carried out by the Keriung
Village Government is supported by funding originating from ADD which is
distributed by the Central Government. The formulation of the problem is how the
role of the village government in community socio-economic empowerment is.
The theoretical concept that becomes the basis for the role of the Village
Government in empowering the community is based on Law no. 6/2014. Research
Informants are 3 people, namelythe Village Head and Village Officials. Data is
collected from observation, interviews and documentation. Data is then analyzed
based on qualitative descriptive method. The result of the research is that the
village government of Keriung has carried out its role as mandated by Law no.
6.2014 but not fully implemented yet. The ADD that has been realized to support
;.?he community's socio-economy is in the physical field, namely the development
=of village infrastructure such as semenization of village roads, construction of
ZPAUD building school facilities, construction of multipurpose village buildings
=and religious facilities. Non-physical fields, such as distributing business capital
=to the community, reviving youth organizations, running the PKK program and
«€arrying out religious activities, are also funded by the ADD.

u

éKeywords: Role, Village Government, Socio-Economy.
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KATA PENGANTAR

ismillahirrahmanirrahim,

Alhamdulillahirabbil’alaimin, tiada kata yang terindah yang patut

S NIN }Itw ejdiojeH @

;-diucapkan kecuali syukur kehadiran Allah SWT yang telah memberikan rahmat,
ataufik dan hidayah kepada penulis berupa kesehatandan kesempurnaan jiwa dan
?aga, sehingga penulis memiliki kemampuan dan kekuatan untuk membangun
“hidup lebih cerah dengan tetap berada dalam hidayah-nya. Terutama dalam
menyelesaikan skripsi ini yang berjudul: “Peran Pemerintah Desa Dalam
Pemberdayaan Sosial Ekonomi Masyarakat Melalui ADD Desa Keriung
Kecamatan Bunut Kabupaten Pelalawan”, sebagai salah satu persyaratan guna
mencapai gelar Sarjana Sastra Satu (S1) pada Fakultas Dakwah dan Ilimu
Komunikasi UIN SUSKA RIAU. Shalawat beserta salam selalu penulis tunjukkan
kepada Nabi Muhammadd SAW yang telah berjuang merubah peradaban dunia

ari keburukan menjadi lebih baik.

Dalam menyelesaikan skripsi ini, tidak sedikit sumbangan dan jasa yang
enulis terima dan berbagai pihak yang sangat membantu dalam menyelesaikan
enyusunan skripsi ini. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis ingin

4 agueIs] 23S

menyatakan dengan penuh rasa hormat ucapan terima kasih yang sebesar-
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esarnya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Ahmad Mujahidin, S. Ag, M.Ag sebagai Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Dr. Nurdin, MA selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Ibu Dr. Aslati, M.Ag selaku Ketua Program Studi Pengembangan
Masyarakat Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam
Negrei Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Muhlasin, S.Ag, M.Pd selaku Sekretaris Prodi Pengembangan
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BAB |
PENDAHULUAN

—{ atar Belakang

c Kemajuan desa merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan pemerintah.
cD%ata BPS tahun 2018 terdapat tidak kurang dari 83.931 wilayah administratif
osetingkat desa di Indonesia. Tentu saja jumlah ini bukanlah jumlah yang sedikit

%alam skop wilayah Indonesia yang luasnya mencapai 1.905 Kilometer Persegi.

d

o Sesuai dengan amanat UU No. 6/2014 tentang Desa, tujuan pembangunan
Cdesa adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan kualitas hidup
manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan dasar,
pembangunan sarana dan prasarana desa, membangun potensi ekonomi lokal ,
serta pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan secara berkelanjutan. Oleh
karena itu, pada periode tahun 2015-2019 pembangunan perdesaan diarahkan
untuk penguatan desa dan masyarakatnya, serta pengembangan pusat-pusat
Upertumbuhan di perdesaan untuk mendorong pengembangan perdesaan
=berkelanjutan yang memiliki ketahanan sosial, ekonomi, dan ekologi serta
%nendorong keterkaitan desa-kota.

Pemberdayaan masyarakat desa adalah upaya mengembangkan

poTure]

emandirian dan kesejahteraan masyrakat dengan meningkatkan pengetahuan,

Sikap, keterampilan, prilaku, kemampuan, kesadaran serta memanfaatkan

L?IB{},IH

umberdaya melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan dan pendampingan
ang sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat.
Untuk mencapai hal tersebut, beberapa hak dan wewenang diberikan

InS 3Q 43

gkepada desa. Salah satunya adalah alokasi khusus APBN untuk pedesaan. Dana
%fersebut akan dibagikan kepada seluruh desa di Indonesia dengan nilai nominal
=dan proses sebagaimana yang ditetapkan Peraturan Pemerintah (PP) no. 60 tahun
52014. Pada RAPBN 2015 dana yang diusulkan Pemerintah sebesar Rp 9.1 triliun.

o

urr

Undang Undang Desa diharapkan dapat menjadi salah satu solusi

b

?:»bemberantasan kemiskinan yang memang secara proporsi lebih besar berada di

pedesaan, dan menekan kesenjangan pendapatan antara kota dan desa serta
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engoreksi arah pembangunan selama ini yang bias urban. Sebagai wujud

}geo

omitmen pemerintah dalam pembangunan desa, angaran dana desa terus

|2

meningkat. Jika pada tahun 2015 dana desa hanya sebesar Rp 20,76 triliun, tahun
2016 meningkat menjadi Rp 46,98 triliun dan untuk tahun 2017 menjadi Rp 60

1]1w

riliun.

Hampir setiap desa mendapatkan dana Rpl miliar. Angkanya berbeda-

S NIB A

Zbeda, namun kemungkinan besar semakin meningkat. Tujuannya agar memberi

A

okeadilan sosial bagi seluruh masyarakat Indonesia, bukan hanya mereka yang ada

gji daerah perkotaan. Ada pihak kurang setuju dengan beberapa alasan. Pertama,

Cdana yang tidak sedikit tersebut memang tidak bisa memberikan imbas secara
signifikan untuk negara. Karena dana tersebut ditujukan untuk pembangunan desa
dan imbasnya untuk warga desa.

Adapun penggunaan dana desa harus dapat memberikan manfaat sebesar-
besarnya bagi masyarakat desa berupa peningkatan kualitas hidup, peningkatan
kesejahteraan dan penanggulangan kemiskinan, serta peningkatan pelayanan

UE)uink di tingkat desa.
5 Desa Keriung merupakan salah satu desa yang terdapat di kecamatan

unut Kabupaten Pelalawan. Desa Keriung juga merupakan salah satu desa yang

eIgy 3¢

§r_nendapatkan Alokasi Dana Desa. Sejauh pengamatan penulis pemerintah desa
ncKeriung dalam realisasi ADD belum menampakkan hasil yang signifikan dalan
zqéspek pemberdayaan ekonomi masyarakat hal ini terbukti melalui ADD
gpemerintah desa belum mampu menciptakan lapangan kerja bagi warga desa,
L;hsebagaimana misi pemerintah pada ADD ini diantara adalah untuk
ememberdayakan ekonomi masyarakat, namun kenyataan dilapangan ADD masih
gerfokus kepada pembangunan fisik di desa seperti pembangunan infrastruktur
%’jalan, pembanguan gedung serbagunan desa dan sarana umum yang sejatinya
SADD tersebut ADD diperuntukkan bagi pemberdayaan masyarakat seperti
§bantuan modal usaha produktif dan peningkatan SDM masyarakat desa tersebut

95}

urr

Berdasarkan hal tersebut diatas maka penulis tetarik meneliti tentang

b

gbermasalahan ini dan menjadikan sebuah karya ilmiah skripsi dengan judul:

“Peran Pemerintah Desa Dalam Memberdayakan Sosial Ekonomi
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~Masyarakat Melalui ADD Di Desa Keriung Kecamatan Bunut Kabupaten

)

—Pelalawan”

]

B. “Penegasan Istilah

g Agar tidak terdapat kesalah pahaman dengan istilah pada penelitian ini,
genulis akan menjelaskan beberapa istilah dibawabh ini:

51. Peran

= Peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status) apabila seseorang
9 melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia
§ menjalankan suatu peranan.

C2. Pemerintah Desa.

Pemerintah Desa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah struktur
organisasi yang menjalankan roda pemerintahan di desa. Pemerintah Desa
Menurut UU No. 5 Tahun 1979 disebutkan adalah kegiatan dalam
penyelenggaraan Pemerintahan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Desa dan
Pemerintah Kelurahan.*

u)3. Sosial ekonomi.
5 Yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah aspek social
% kemasyarakatan yang bermuara kepada pemenuhan kebutuhan ekonomi
%_ masyarakat
24. Alokasi Dana Desa atau yang disingkat dengan ADD adalah dana yang
% dikucurkan pemerintah yang diperuntukkan bagi kesejateraan masyarakat

C. ZPermasalahan
;h Dari latar belakang dan fenomena yang telah dikemukakan di atas, penulis

Zdapat merumuskan permasalahan yaitu Bagaimana Peran Pemerintah Desa dalam

gmemberdayakan social ekonomi masyarakat melalui ADD di desa Keriung

%Kecamatan Bunut Kabupaten Pelalawan

D. Eil'ujuan dan Kegunaan Penelitian

Dari apa yang telah peneliti ungkapkan didalam latar belakang dan

+%]
92}
ipermasalahan, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
=

! Ita Ulumiya DKk, Peran Pemerintah Desa dalam memberdayakan Masyarakat desa,

study pada desa Sumberpasir kecamatan Pakis kabupaten Malang, Jurnal, Administrasi Publik
(JAP), Vol. 1, No. 5, Hal. 892
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Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana

Pemerintah Desa memberdayakan sosial ekonomi masyarakat melalui
ADD

KegunaanPenelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

a.

Kegunaan Institusional

1)

2)

Sebagai salah satu syarat mencapai gelar sarjana Pengembangan
Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Sultan SyarifKasim Riau.

Hasil dari penelitian diharapkan untuk dapat memperkaya
khasanah  keilmuan  khususnya keilmuan Pemberdayaan

Masyarakat Islam.

Kegunaan Praktis

1)

2)

Sebagai bahan masukan bagi praktisi pemberdayaan masyarakat
dan Penelitian ini diharapkan juga bermanfaat sebagai tambahan
informasi dan masukan bagi program-program pemberdayaan
masyarakat lainnya.

Menambah wawasan penulis khususnya dan masyarakat umumnya
tentang peran Pemerintah Desa dalam memberdayakan sosial

ekonomi masyarakat melalui ADD

istematika Penulisan

AB I

Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan dalam lima Bab dengan

raian sebagai berikut:

PENDAHULUAN
Pendahuluan terdiri dari Latar belakang Masalah, Penegasan
Istilah, Permasalahan, Tujuan dan manfaat penelitian dan

Sistematika Penulisan
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
ajian Teori
Teori merupakan serangkaian konsep definisi yang saling berkaitan dan

?ertujuan untuk memberikan gambaran yagng sistematis tentang suatu fenomena,

Zhgambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan antara variable yang satu

=i
odengan variabel yang lainnya dengan tujuan untuk menjelaskan fenomena tersebut

py)
sada beberapa teori yang menjadi acuan terhadap permasalahan yang ada.

c

1.

Pengertian Peran

Peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status) apabila seseorang
melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka iya
menjalankan suatu peranan.seperti bumdes menjalankan suatu tindakan dalam
melakukan suatu pengelolahan pasar sesuai dengan visi dan misi yang di
buatnya.

Sedangkan menurut para ahli yaitu poerwadarminata peran adalah
suatu tindakan yang dilakukan dengan dinamis yang sesuai dengan status atau
kedudukanyang di sandang. Status dan kedudukan ini yang di sesuai dengan
keteraturan tindakan semuanya disesuaikan dengan peran yang berbeda.

Sedangakan menurut Soekanto (2009:212-213) adalah proses dinamis
kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya
sesuai dengan kedudukanya, dia menjalankan suatu peranan, perbedaan
antara kedudukan dan peranan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan,
keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan karena yang satu tergantung pada
yang lain sebaliknya.?

Menurut Abu Ahmadi (1982) peran adalah suatu kompleks
pengharapan manusia terhadap caranya individuharus bersikap dan berbuat

dalam situasi tertentuyang didasarkan status dan fungsi sosialnya.

negy wisey JireAg uelng jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

2 Agung,mawardi 2010. ‘peran pendamping masyarakat oleh lembaga swadaya masyarakat

dalam pengelolahan hutan mangrove pahawang,kecamatan punduh pedada,kabupaten
pesawaran”. Fakultas Pertanian,Universitas Lampung, him. 18
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Sedangkan Perngertian peran menurut soerjono soekarno (2002 : 243)
yaitu peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status) apabila seseorang
melaksanakan hak dan kewajibanya sesuai dengan kedudukanya, maka iya
menjalankan suatu peran.

Sedangkan peran secara ideal dapat diterjemahkan sebagai peran yang
diharapkan dilakukan pemegang peran tersebut. Misalnya BUMdes sebagai
organisasi formal tentu diharapkan fungsinya dalam menegakan hukum
dengan bertindak sebagai pengayom bagi masyarakat dalam rangka
mewujudkan masyarakat yang sejahtera, baik dari segi ekonomi maupun
usaha desa yang dilakukan demi mewujudkan kesejahteran masyarakat secara
bersama. Lalu hakekatnya peran dapat di rumuskan suatu rangkaian prilaku
tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu.keperibadian seseorang
juga mempengaruhi bagaimana peran itu harus dijalankan.

Maka dari itu peran dapat kita artikan suatu sikap atau prilaku yang
diharapkan oleh banyak orang atau sekelompok orang terhadap seseorang
yang memiliki status atau kedudukan tertentu supaya bisa menjalankan apa
yang sudah seharusnya menjadi hak-hak mereka agar bertujuan dalam
mensejahterakan masyarakat banyak.

Lalu menurut Widodo (2001 : 71 ) kata peran memiliki arti laku, hal
yang berlaku atau bertindak yang di harapkan dimiliki seseorang yang
memiliki kedudukan (status) peran merupakan aspek yang dinamis, apabila
seseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukan. maka
ia menjalankan suatu peranan.’

Aziz muslim dalam bukunya membagi peran menjadi 4 bagian yaitu:

a. Peran pasilitatif

Peran tersebut memberikan kontribusi kepada masyarakat dalam

bentuk perubahan untuk meningkatkan kebutuhan masyarakat.
b. Peran pendidikan
Dalam pradigma generasi pemuda peran ini sangat penting untuk

meningkatkan kualitas masyarakat melalui pendidikan, peran ini masyarakat

% Ibid,HIm.226-229
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mendapatkan pelajaran seperti pelatihan, membangun kesadaran dan
memberikan pemahaman.
c. Peran perwakilan
Peran perwakilan dibutuhkan dalam melakukan negosiasi pada saat
terjadi perbedaan yang kurang baik yang mengarah kepada konflik antara
berbagai pihak.
d. Peran keterampilan teknik
Peran ini merupakan salah satu peran bagaimana para pemuda atau
kelompok memiliki peran dalam mengembangkan dan menerapkan
keterampilan yang ada dimasyarakat.
Adapun Aspek-aspek dalam peran adalah sebagai berikut:
Orang-orang yang mengambil bagian dari intraksi
Prilaku yang muncul dalam intraksi tersebut

Kedudukan orang-orang dalam prilaku

A w0 DpoRE

Kaitan antara orang dan prilaku®

Peran merupakan tindakan atau prilaku yang dilakukan oleh seseorang
yang menempati suatu posisi didalam status sosial,syarat-syarat peran
mencakup 3 (tiga) hal yaitu :

a. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau
tempat seseorang dalam masyarakat .peran dalam arti ini merupakan
serangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam
kehidupan masyarakat.

b. Suatu konsep prilaku apa yang dapat dilaksanakan oleh individu-
individu dalam masyarakat oleh organisasi dan peran juga dapat
dikatakan sebagai prilaku individu yang penting bagi struktur sosial
masyarakat.

c. Rangakain yang teratur yang ditimbulkan karena suatu jabatan

,manusia sebagai mahluk hidup lebih cenderung untuk hidup

nery wisey JireAg uelng jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

* Sarlito Wirawan Sarwono,Teori-Teori Pisikologi Sosial,(Jakarta Rajawali Pers

2015),HIm,215
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d)

berkelompok ,maka dari itu akan timbul intraksi antara masyarakat
satu dengan masyarakat yang lainnya.

Adapun berberapa dimensi peran sebagai berikut :

Peran sebagai suatu kebijakan yang tepat dan baik untuk dilaksanakan
Peran sebagai strategi penganut peran ini mengendalikan bahwa peran
merupakan sterategi untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat.
Peran sebagai alat komunikasi peran ini di daya gunakan sebagai
intrumen atau alat untuk mendapatkan masukan beberpa
informasidalam proses pengambilan keputusan.

Peran sebagai alat penyelesaian sengketa. Peran ini di daya gunakan
sebagai suatu cara untuk mengurangi atau meredam konflik melalui
usaha pencapai consensus dari pendapat-pendapat yang ada.

Peran lebih mengedepankan fungsi penyesuaian diri dan sebagai

sebuah proses, peran seseorang mencakup 3 hal yaitu sebagai berikut:
1.

Peran merupakan bagian dari peraturan (norma-norma) yang
membimbing seseorang dalam masyarakat.

Peran adalah sesuatu yang seharusnya dilakukan individu didalam
masyarakat.

Peran adalah prilaku individu yang memiliki peranan penting didalam
struktur.

Ada beberapa konsep peran didalam kehidupan kita maka dari itu ada

3 konsep peran:

a. Persepsi peran

Persepsi peran adalah pandangan kita terhadap tindakan yang
harusnya dilakukan pada situasi tertentu.persepsi ini berdasarkan
interpretasi atas sesuatu yang diyakini tentang bagaimana seharusnya

kita berperilaku

. Ekspektasi peran

Ekspektasi peran merupakan sesuatu yang telah diyakini oleh orang

lain bagaimana seseorang harus bertindak dalam situasi
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tertentu.sebagaian besar perilaku seseorang ditentukan oleh peran
yang didefenisikan dalam konteks dimana orang tersebut bertindak
c. Konflik peran
Saat seseorang berharap dengan ekspektasi peran yang berbeda, maka
akan menghasilkan konflik peran konflik ini akan muncul saat
seseorang menyadari bahwa syarat satu peran lebih berat
dipenuhiketimbang peran lain.”
Ada beberapa jenis-jenis peran menurut soerjono soekamto sebagai
berikut:
a. Peran aktif
Peran aktif adalah peran seseorang seutuhnya selalu aktif dalam
tindakanya pada sesuatu organisasi hal tersebut dapat dilihat atau di ukur
dari kehadirannya dan kontribusinya terhadap sesuatu organisasi
b. Peran partisipatif
Peran yang dilakukan seseorang berdasarkan kebutuhan atau pada saat
tertentu.
c. Peran pasif
Suatu peran yang tidak dilaksanakan oleh individu, artinya persn pasif
hanya dipakai sebagai simbol dalam kondisi tertentudidalam kehidupan
masyarakat.
Konsep Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan menurut arti secara bahasa adalah proses, cara,
perbuatan membuat berdaya, yaitu kemampuan untuk melakukan sesuatu atau
kemampuan bertindak yang berupa akal, ikhtiar atau upaya .Masyarakat adalah
kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat
tertentu yang bersifat kontinyu, dan yang terikat oleh suatu rasa identitas
bersama . Dalam beberapa kajian mengenai pembangunan komunitas,
pemberdayaan masyarakat sering dimaknai sebagai upaya untuk memberikan
kekuasaan agar suara mereka didengar guna memberikan kontribusi kepada

perencanaan dan keputusan yang mempengaruhi komunitasnya Pemberdayaan

> Sarito wirawan sarwono, teori-teori pisikologi sosia, (Jakarta: wajawali pers,2015) 112
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adalah proses transisi dari keadaan ketidakberdayaan ke keadaan kontrol relatif
atas kehidupan seseorang, takdir, dan lingkungan

Menurut Mubarak (2010) pemberdayaan masyarakat dapat diartikan
sebagai upaya untuk memulihkan atau meningkatkan kemampuan suatu
komunitas untuk mampu berbuat sesuai dengan harkat dan martabat mereka
dalam melaksanakan hak-hak dan tanggung jawabnya selaku anggota
masyarakat.

Pada Pemberdayaan pendekatan proses lebih  memungkinkan
pelaksanaan pembangunan yang memanusiakan manusia. Dalam pandangan
ini pelibatan masyarakat dalam pembangunan lebih mengarah kepada bentuk
partisipasi, bukan dalam bentuk mobilisasi. Partisipasi masyarakat
dalam perumusan program membuat masyarakat tidak semata-mata
berkedudukan sebagai konsumen program, tetapi juga sebagai produsen
karena telah ikut serta terlibat dalam proses pembuatan dan perumusannya,
sehingga masyarakat merasa ikut memiliki program tersebut dan mempunyai
tanggung jawab bagi keberhasilannya serta memiliki motivasi yang lebih bagi
partisipasi pada tahap-tahap berikutnya.

Jimmu, (2008) menyatakan bahwa pengembangan masyarakat tidak
hanya sebatas teori tentang bagaimana mengembangkan daerah pedesaan
tetapi memiliki arti yang kemungkinan perkembangan di tingkat masyarakat.
Pembangunan masyarakat seharusnya mencerminkan tindakan masyarakat dan
kesadaran atas identitas diri. Oleh karena itu, komitmen untuk pengembangan
masyarakat harus mengenali keterkaitan antara individu dan masyarakat
dimana mereka berada. Masyarakat adalah sebuah fenomena struktural dan
bahwa sifat struktural dari kelompok atau masyarakat memiliki efek pada cara
orang bertindak, merasa dan berpikir. Tapi ketika kita melihat struktur
tersebut, mereka jelas tidak seperti kualitas fisik dari dunia luar. Mereka
bergantung pada keteraturan reproduksi sosial, masyarakat yang hanya
memiliki efek pada orang-orang sejauh struktur diproduksi dan direproduksi

dalam apa yang orang lakukan. Oleh karena itu pengembangan masyarakat
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memiliki epistemologis logis dan yang dasar dalam kewajiban sosial yang
individu memiliki terhadap masyarakat yang mengembangkan bakat mereka.

Adedokun, menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif akan
menimbulkan partisipasi aktif dari anggota masyarakat dalam pengembangan
masyarakat. la juga mengungkapkan bahwa ketika kelompok masyarakat yang
terlibat dalam strategi komunikasi, membantu mereka mengambil kepemilikan
inisiatif pembangunan masyarakat dari pada melihat diri mereka sebagai
penerima  manfaat pembangunan. Berdasarkan  temuan tersebut,
direkomendasikan bahwa para pemimpin masyarakat serta agen pengembangan
masyarakat harus terlibat dalam komunikasi yang jelas sehingga dapat
meminta partisipasi anggota masyarakat dalam isu-isu pembangunannya.

Jimu (2008) menunjukkan bahwa pengembangan masyarakat
tidak khususnya masalah ekonomi, teknis atau infrastruktur. Ini adalah
masalah pencocokan dukungan eksternal yang ditawarkan oleh agen
pembangunan pedesaan dengan karakteristik internal sistem pedesaan itu
sendiri. Oleh karena itu, agen pembangunan pedesaan harus belajar untuk
‘menempatkan terakhir terlebih dahulu’ Secara teori, peran pemerintah pusat
dan agen luar lainnya harus menginspirasi inisiatif lokal bahwa hal itu
meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat. Dalam  prakteknya, top-
down perencanaan dan pelaksanaan proyek-proyek pembangunan harus
memberi jalan kepada bottom-up atau partisipasi aktif masyarakat untuk
mencapai apa yang disebut ‘pembangunan melalui negosiasi’. Hal ini sesuai
Menurut Talcot Parsons power merupakan sirkulasi dalam subsistem suatu
masyarakat, sedangkan power dalam empowerment adalah daya sehingga
empowerment dimaksudkan sebagai kekuatan yang berasal dari bawah

Shucksmith, (2013) menyatakan pendekatan bottom-up
untuk pembangunan pedesaan (‘didorong dari dalam’, atau kadang-
kadang disebut endogen) berdasarkan pada asumsi bahwa sumber daya
spesifik daerah — alam, manusia dan budaya — memegang kunci untuk
perkembangannya. Sedangkan pembangunan pedesaan top-down melihat

tantangan utamanya sebagai mengatasi perbedaan pedesaan dan kekhasan
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melalui promosi keterampilan teknis universal dan modernisasi infrastruktur
fisik, bawah ke atas Pengembangan melihat tantangan utama sebagai
memanfaatkan selisih melalui memelihara khas lokal kapasitas manusia dan
lingkungan itu. Model bottom-up terutama menyangkut mobilisasi sumber
daya lokal dan aset. Artinya, masyarakat pembangunan harus dianggap bukan
sebagai teori pembangunan, tetapi praktek pembangunan yang menekankan
emansipasi dari lembaga yang tidak pantas dan setiap melemahkan situasi
yang mengarah pada perias partisipasi, pengembangan masyarakat harus
menjadi mekanisme untuk menarik kekuatan kolektif anggota masyarakat
tertentu — yang terdiri dari laki-laki dan perempuan, kaya dan miskin, mampu
dan cacat, untuk mengubah di wilayah mereka.

Konsep pemberdayaan menurut Friedman (1992) dalam hal ini
pembangunan alternatif menekankan keutamaan politik melalui otonomi
pengambilan  keputusan untuk melindungi kepentingan rakyat yang
berlandaskan pada sumberdaya pribadi, langsung melalui partisipasi,
demokrasi dan pembelajaran sosial melalui pengamatan langsung. Menurut
Chambers, (1995) pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep
pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini
mencerminkan paradigma baru pembangunan, yakni yang bersifat “people
centred, participatory, empowering, and sustainable”.

Jika dilihat dari proses operasionalisasinya, maka ide pemberdayaan
memiliki dua kecenderungan, antara lain : pertama, kecenderungan primer,
yaitu kecenderungan proses yang memberikan atau mengalihkan sebagian
kekuasaan, kekuatan, atau kemampuan (power) kepada masyarakat atau
individu menjadi lebih berdaya. Proses ini dapat dilengkapi pula dengan upaya
membangun asset material guna mendukung pembangunan kemandirian
mereka melalui organisasi; dan kedua, kecenderungan sekunder, vyaitu
kecenderungan yang menekankan pada proses memberikan stimulasi,
mendorong atau memotivasi individu agar mempunyai kemampuan atau
keberdayaan untuk menentukan apa yang menjadi pilihan hidupnya melalui

proses dialog Konsep pemberdayaan menekankan bahwa orang memperoleh
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ketrampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi
kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya

Pemahaman mengenai konsep pemberdayaan tidak bisa dilepaskan
dari pemahaman mengenai siklus pemberdayaan itu sendiri, karena pada
hakikatnya pemberdayaan adalah sebuah usaha berkesinambungan untuk
menempatkan masyarakat menjadi lebih proaktif dalam menentukan arah
kemajuan dalam komunitasnya sendiri. Artinya program pemberdayaan tidak
bisa hanya dilakukan dalam satu siklus saja dan berhenti pada suatu tahapan
tertentu, akan tetapi harus terus berkesinambungan dan kualitasnya terus
meningkat dari satu tahapan ke tahapan berikutnya

Menurut Wilson (1996) terdapat 7 tahapan dalam siklus pemberdayaan
masyarakat. Tahap pertama yaitu keinginan dari masyarakat sendiri untuk
berubah menjadi lebih baik. Pada tahap kedua, masyarakat diharapkan mampu
melepaskan halangan-halangan atau factor-faktor yang bersifat resistensi
terhadap kemajuan dalam dirinya dan komunitasnya. Pada tahap Kketiga,
masyarakat diharapkan sudah menerima kebebasan tambahan dan merasa
memiliki tanggung jawab dalam mengembangkan dirinya dan komunitasnya.
Tahap keempat yaitu upaya untuk mengembangkan peran dan batas tanggung
jawab yang lebih luas, hal ini juga terkait dengan minat dan motivasi untuk
melakukan pekerjaan dengan lebih baik. Pada tahap kelima ini hasil-
hasil nyata dari pemberdayaan mulai kelihatan, dimana peningkatan rasa
memiliki yang lebih besar menghasilkan keluaran kinerja yang lebih baik.
Pada tahap keenam telah terjadi perubahan perilaku dan kesan terhadap
dirinya, dimana keberhasilan dalam peningkatan kinerja mampu meningkatkan
perasaan psikologis di atas posisi sebelumnya. Pada tahap ketujuh masyarakat
yang telah berhasil dalam memberdayakan dirinya, merasa tertantang untuk
upaya yang lebih besar guna mendapatkan hasil yang lebih baik. Siklus
pemberdayaan ini menggambarkan proses mengenai upaya individu dan
komunitas untuk mengikuti perjalanan kearah prestasi dan kepuasan individu

dan pekerjaan yang lebih tinggi.
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Pemberdayaan adalah sebuat Proses dengan mana orang menjadi cukup
kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai pengontrolan atas dan mempengaruhi
terhadap kejadian-kejadian serta lembaga=lembaga yang mempengaruhi
kehidupannya. Pemberdayaan menekankan bahwa orang memperoleh
keterampilan, pengetahuan dan kekuasaan yang cukup untuk memperngaruhi
kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya.®

Prinsip utama dalam mengembangkan konsep pemberdayaan
masyarakat menurut Drijver dan Sajise ada lima macam sebagai berikut:

1. Pendekatan dari bawah (buttom up approach), bahwa pada kondisi ini
pengelolaan dan para stakeholder setuju pada tujuan yang ingin di capai
untuk kemudian mengembangkan gagasan dan beberapa kegiatan setahap
demi setahap untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya.

2. Partisipasi (participation) yaitu dimana setiap aktot yang terlibat
memiliki kekuasaan dalam setiap fase perencanaan dan pengelolaan.

3. Konsep keberlanjutan yaitu pengembangan kemitraan dengan seluruh
lapisan masyarakat sehingga program pembangunan berkelanjuta dapat
diterima secara ssosial dan ekonomi.

4. Keterpaduan yaitu kebijakan dan strategi pada tingkat local, regional dan
nasional.

5. Keuntungan sosial dan ekonomi yakni merupakan bagian dari program
pengelolaan.’

Pembangunan masyarakat desa mencakup berbagai pendekatan dan
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan mata
pencaharian penduduk yang tinggal di daerah pedesaan. Sebagai cabang dari
pengembangan masyarakat, Pendekatan-pendekatan ini memberi perhatian
pada masalah-masalah sosialkhususnya pengorganisasian masyarakat.Hal ini
berbeda dengan bentuk lain dari pembangunan pedesaan yang fokus pada
pekerjaan umum (misalnya jalan dan elektrifikasi pedesaan) dan teknologi

(misalnya alat-alat dan teknik untuk meningkatkan produksi pertanian).

® Ita Ulumiyah DKk, op cit, him. 892
" Ibid, him. 899
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Pembangunan masyarakat pedesaan adalah penting di negara-negara
berkembangdi mana sebagian besar penduduk terlibat dalam pertanian.
Akibatnya berbagai metode pembangunan masyarakat telah dibuat dan
digunakan oleh organisasi-organisasi yang terlibat dalam pembangunan
internasional. Sebagian besar upaya untuk mempromosikan pembangunan
masyarakat desa dipimpin oleh ‘ahli' dari luar masyarakat seperti pegawai
pemerintah, staf organisasi non-pemerintah dan penasihat asing. Hal ini telah
menimbulkan perdebatan panjang tentang isu partisipasi,dalam pertanyaan-
pertanyaan yang telah diajukan mengenai keberlanjutanupaya tersebut dan
sejauh mana orang-orang pedesaan atau tidak sedang diberdayakan untuk
membuat keputusan sendiri.

Konsep Pemberdayaan Masyarakat Islam

Idea tentang Pemberdayaan Masyarakat muncul setelah gagalnya teori
pembangunan (developmentalisme) dimana proses pembangunan dimulai dari
penguatan kaum kapitalistik (pemilik modal) untuk berperan dalam proses
pembangunan melalui industrialisasi dalam berbagai bidang. Munculnya
konglomerasi pada masa Orde Baru yang mendapat dukungan politis dari
pemerintah, pada satu sisi telah berupaya untuk mengatasi tingkat
pengangguran dalam berbagai sektor, melalui penyerapan tenaga kerja pada
sektor industri.®

Pengambilan kebijakkan yang diterapkan hendaknya memperhatikan
kultur masyarakat dan penerapannya bisa saja dibedakan antara wilayah satu
dengan yang lainnya berdasarkan kajian terhadap pola budaya melekat
masyarakat. Pemberdayaan masyarakat di berbagai wilayah/provinsi yang
memiliki perbedaan suku dan budaya akan melahirkan kebijakan yang berbeda
(locality Development ).?

Secara konseptual pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment)

berasal dari kata “power” (kekuasaan atau keberdayaan). karenanya, ide utama

neny wisey

8 Jasmadi,  Pemberdayaan = Masyarakat  Kaum — Mustad’afin,  (Lampung:

urnalpengembanganmasyarakat,2013), him 1

° Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung, Refika

Aditama, 2005), h. 38.
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pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai  kekuasaan.'®
Pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau
keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat termasuk individu-individu
yang mengalami kemiskinan.™

Menurut Sudominingrat (1999), bahwa pemberdayaan masyarakat
merupakan upaya untuk memandirikan masyarakat lewat perwujudan potensi
kemampuan yang mereka miliki. Adapun pemberdayaan masyarakat senantiasa
menyangkut dua kelompok yang saling terkait, yaitu masyarakat sebagai pihak
yang diberdayakan dan pihak yang menaruh kepedulian sebagai pihak yang
memberdayakan. Mubyarto (1998) menekankan bahwa pemberdayaan terkait
erat dengan pemberdayaan ekonomi rakyat.?

Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu sendiri,
dengan mendorong, memaotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi
yang dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya. Selanjutnya,
upaya tersebut diikuti dengan memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh
masyarakat itu sendiri. Dalam konteks ini diperlukan langkah-langkah lebih
positif, selain dari hanya menciptakan iklim dan suasana yang kondusif.
Perkuatan ini meliputi langkah-langkah nyata, dan menyangkut penyediaan
masukkan (input), serta pembukaan akses kepada berbagai peluang
(opportunities) yang akan membuat masyarakat semakin berdaya

Dengan demikian pemberdayaan bukan hanya meliputi penguatan
individu anggota masyarakat, tetapi juga pranata-pranatanya. Menanamkan
nilai-nilai budaya modern seperti kerja keras, hemat, keterbukaan,
kebertanggungjawaban dan lain-lain yang merupakan bagian pokok dari upaya
pemberdayaan itu sendiri.

Pemberdayaan yang dimaksudkan dalam kajian ini adalah

pemberdayaan sektor informal, khususnya kelompok pedagang kaki lima

WISEY JIIeAg uelng jo A}JISIdAIU) dTWER[S] 3)B1S
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19 Adi, Isbandi Rukminto, Pemberdayaan Masyarakat dan Intervensi Komunitas, (Jakarta :

halia Indonesia, 2006), h 4

' Gasper Liauw, Administrasi Pembangunan Studi Kajian PKL, (Bandung : Refika

=Aditama, 2015), h.25.

2 Totok Mardikanto, Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif

Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2013) him 52
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sebagai bagian dari masyarakat yang membutuhkan penanganan / pengelolaan
tersendiri dari pihak pemerintah yang berkaitan dengan upaya peningkatan
kualitas sumberdaya yang mereka miliki yang pada gilirannya akan mendorong
peningkatan pendapatan / profit usaha sehingga mampu memberikan kontribusi
terhadap penerimaan pendapatan daerah.*®

Dengan adanya pemberdayaan, masyarakat dapat menjalankan
pembangunan dengan diberikan hak untuk mengelola sumber daya yang ada.
Masyarakat miskin diberikan kesempatan untuk merencanakan dan
melaksanakan program pembangunan yang telah mereka tentukan, maka
masyarakat diberi kekuasaan untuk mengelola dana sendiri baik berasal dari
pemerintah maupun pihak lain.*

Pemberdayaan adalah kata yang mempunyai arti proses sebagai akibat
masalah yang harus dipecahkan, dan untuk memperoleh otonomi, motivasi,
ketrampilan, untuk tujuan organisasi atau lembaga.*

Tujuan pemberdayaan adalah menunjuk pada suatu keadaan yang ingin
dicapai oleh sebuah perubahan sosial atau perkembangan sosial, yaitu
masyarakat yang berdaya memiliki kekuasaan atau pengetahuan dan
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, baik yang bersifat fisik,
ekonomi, maupun sosial seperti masyarakat yang memiliki kepercayaan diri
dalam menyampaikan aspirasi, memiliki mata pencaharian serta berpartisipasi
dalam kegiatan sosial dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas
kehidupannya.'®

Pemberdayaan masyarakat akan berlangsung secara bertahap. Tahap-
tahap yang harus dilalui tersebut adalah sebagai berikut'’:

a. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar

dan peduli sehingga merasa membutuh-kan peningkatan kesadaran

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)€IG

" Ibid, him 53

% Aye Sudarto, Pengantar Bisnis, (Metro : Laduni Press, 2017), h. 87.

M. Amin Abdullah, Religius IPTEK, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008), h 17

'¢ Gasper Liauw, Administrasi Pembangunan, h.25.

Y Jasmadi,  Pemberdayaan  Masyarakat  Kaum — Mustad’afin,  (Lampung:

jurnalpengembanganmasyarakat,2013), him 16
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tinggi. Tahap pertama merupakan tahap persiapan dalam proses
pemberdayaan masyarakat. Pada tahap ini pihak pemberdaya
berusaha menciptakan prakondisi, supaya dapat memfasilitasi
berlangsungnya proses pemberdayaan yang efektif. Dengan demikian
akan tumbuh kesadaran akan kondisinya saat itu, dan dengan
demikian akan dapat merangsang kesadaran mereka tentang perlunya
memperbaiki kondisi untuk menciptakan masa depan yang lebih baik.
Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan,
kecakapan-ketrampilan agar terbuka wawasan dan memberikan
ketrampilan dasar sehingga dapat mengambil peran didalam
pembangunan. tahap kedua masyarakat akan menjalani proses belajar
tentang pengetahuan dan kecakapan-ketrampilan yang memiliki
relevansi dengan apa yang menjadi tuntutan kebutuhan tersebut.
Sehingga akan bertambah wawasan dan kecakapan-ketrampilan dasar
yang mereka butuhkan

Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapanketrampilan
sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inlovatif untuk
mengantarkan kemandirian. Tahap ketiga adalah tahap pengayaan
atau peningkatan intelektualitas dan kecakapan ketrampilan yang
diperlukan, agar mereka dapat membentuk kemampuan kemandirian.
Apabila masyarakat telah mencapai tahap ketiga ini maka masyarakat

dapat secara mandiri malakukan pembangunan.

Pemberdayaan atau pembangunan daerah seyogyanya diupayakan menjadi
rioritas, namun harus memperhatikan tiga hal penting sebagai berikut: *®
1.

Bentuk kontribusi riil dari daerah yang diharapkan oleh pemerintah
pusat dalam proses pembangunan dasar.

Aspirasi masyarakat daerah sendiri terutama yang terrefleksi pada
prioritas program-program pembangunan daerah.

Keterkaitan antar daerah dalam tata perekonomian dan politik

'® Sunyoto Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2010), h. 12.
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Konsep Perubahan Sosial

Dalam bukunya Bruce J.Cohen mendefinisikan perubahan sosial,
bahwa setiap perubahan yang terjadi dalam struktur masyarakat atau perubahan
dalam organisasi sosial masyarakat. Perubahan sosial berbeda dengan
perubahan budaya (cultural), karena perubahan kultural ini mengarah kepada
perubahan dalam kebudayaan masyarakat.*®

Kingsley Davis mengartikan perubahan sosial sebagai perubahan-
perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi masyarakat. Misalnya,
timbul pengorganisasian buruh dalam masyarakat kapitalis telah menyebabkan
perubahan-perubahan dalam organisasi ekonomi dan politik.

Gillin dan Gillin mengatakan perubahan-perubahan sosial sebagai
variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima baik karena perubahan-
perubahan kondisi geografis, kebudayaan material, komposisi penduduk,
ideologi maupun karena adanya difusi ataupun penemuan-penemuan baru
dalam masyarakat. Secara singkat Sammuel Koenirg mengatakan bahwa
perubahan-perubahan sosial menunjuk pada modifikasi-modifikasi yang terjadi
dalam pola-pola kehidupan manusia. Modifikasi terjadi karena sebab intern
maupun sebab ekstern.

Willbert Moore misalnya, mendefinisikan perubahan sosial sebagai
“perubahan penting dari struktur sosial”. Dan yang dimaksud dengan
struktur sosial adalah pola-pola perilaku dan interaksi sosial. Moore
memasukan ke dalam definisi perubahan sosial berbagai ekpresi mengenai
struktur seperti norma, nilai dan fenomena kultural. Perubahan sosial
didefinisikan sebagai variasi atau modifikasi dalam setiap aspek proses sosial,
pola sosial dan bentuk-bentuk sosial serta setiap modifikasi pola antar
hubungan yang mapan dan standar perilaku.?

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perubahan sosial yang
terjadi di Desa Abar-Abir ini menyangkut beberapa perubahan, baik dalam hal

nery wisey JireAg uelng jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)€IG

9 Bruce J. Cohen, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1992), 226
2 Robert H. Lauer, Perspektif Tentang Perubahan Sosial (Jakarta : PT. Rineka Cipta,

1993), 303
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stukrur dan kultur yang sudah mulai tidak stabil akibat dari proses
pembangunan sektor industri. Hal ini dapat dibuktikan dengan Banyaknya
pendatang baru / migran yang bekerja di industri sekitar Desa Abar-abir dan
bermukim di Desa Abar-Abir serta kurang bisa mentaati aturan yang ada di
desa tersebut. Sehingga masyarakat asli desa abar-abir mulai berubah, misalnya
perubahan dalam hal ekonomi, yang dahulu berprofesi sebagai buruh tani
sekarang sudah banyak yang bekerja sebagai buruh pabrik dan sebagiannya
membuka home industri. Dalam hal pendidikan yang dahulu banyak anak
yang setelah lulus SMA melanjutkan ke perguruan tinggi.

Perubahan sosial masyarakat adalah sebuah teori yang dicetuskan dari
oleh seorang sosiolog Jerman, Ferdinand Tonnies. Yang dimaksud dengan
teori perubahan masyarakat dalam presepsi Tonnies adalah Gemeinschaft dan
Gesellschaft.

Tonnies memiliki teori yang penting sehingga pada akhirnya berhasil
membedakan konsep tradisional dan modern dalam suatu organisasi sosial,
yaitu Gemeinschaft (yang diartikan sebagai kelompok atau asosiasi) dan
Gesellschaft (yang diartikan seabagai masyarakat modern). Setelah
sebelumnya Weber menegaskan ia melihat perubahan masyarakat terlihat
pada kecenderungan menuju rasionalisasi kehidupan sosial dan organisasi
sosial di segal bidang. Meliputi pertimbangan instrumental, penekanan
efesiensi, menjauhkan diri dari emosi dan tradisi, impersonalitas, manajemen
birokrasi dan sebaliknya. Senada dengan hal itu, Durkheim menegaskan bahwa
perkembangan pembagian kerja pun akan diikuti oleh integrasi masyarakat
melalui “solidaritas organik” yang menimbulkan ikatan yang saling
menguntungkan dan kontribusi anggota masyarakat dan saling melengkapi.

Sedangkan Gesselschaft adalah sebagai suatu yang kontras,
menandakan terhadap perubahan yang berkembang, berperilaku rasional dalam
suatu individu dalam kesehariannya, hubungan individu  dalam
kesehariannya, hubungan individu yang bersifat superficial (lemah, rendah,
dangkal), tidak menyangkut orang tertentu, dan seringkali antar individu
tak mengenal. Seperti tergambar dalam berkurangnya peran dan bagian
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dalam tataran nilai, latar belakang, norma dan sikap, bahkan peran pekerja
tidak terakomodasi dengan baik seiring dengan bertambahnya arus urbanisasi
dan migrasi juga mobilisasi.

Alokasi Dana Desa (ADD)*

Pengertian dana Desa adalah sejumlah anggaran dana yang diberikan
kepada desa dari pemerintah. Dana tersebut berasal dari APBN yang
merupakan sumber dari Dana Perimbangan Keuangan Pusat dan daerah.
Jumlah yang diterima paling sedikit adalah 10% dari APBN. Alokasi dana
yang diberikan harus harus digunakan secara konsisten dan terkendali. Setiap
kegiatan yang menggunakan ADD melalui beberapa tahapan proses
perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi yang jelas dan berdasarkan prinsip.
Segala bentuk lapoan yang dibuat harus transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan.

1. Tujuan Dana Desa.
Tujuan Dana Desa yang disalurkan ke masyarakat adalah sebagai
berikut:

a. Membantu mengatasi permasalahan ekonomi di desa antara lain
kemiskinan bias dikurangi, angka pengangguran bisa diturunkan, laju
urbanisasi bias dihambat dan ketimpangan bias dipersempit.

b. Membantu pemberdayaan ekonomi masyarakat, membantu pemerataan
pembangunan dan hasilnya, membangun infrastruktur dan menciptakan
peluang serta lapangan kerja baru.

c. Membangun SDM di desa seperti melaksanakan pembinaan, bimbingan
serta pendampingan dan pemantauan yang lebih tertata dan saling
berhubungan.

d. Memperkuat koordinasi, konsolidasi dan sinergi terhadap pelaknasaan
program yang menjadi prioritas pembangunan desa dari tingkat

pemerintah pusat, daerah, kecamatan hingga desa itu sendiri

o https://www.kemenkopmk.go.id/2020-dana-desa-fokus-pada-pemberdayaan-

masayarakat-dan-pengembangan-potensi-ekonomi-desa
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e. Membangun infrastruktur dan layanan fasilitas public serta

memberdayakan dan mengembangkan perekonomian yang ada di desa.
2. Manfaat Dana Desa.

a. Pengentasan Kemiskinan. Dengan adanya dana desa ini masyarakat bias
memanfaatkan sesuai dengan ekbutuhannya untuk meningkatkan
produktifitasnya dan memperbaiki kualitas hidup di seda.

b. Untuk pemerataan pembangunan. Membangun dari desa adalah salah
satu komitmen pemerintah untuk menghadirkan pemerataan ekonomi
yang berkeadilan. Itulah sebabnya jumlah dana desa terus ditingkatkan
setiap tahunnya termasuk juga untuk masyarakat adat sebagai
pengakuan terhadap hak-hak masyrakat adat.

c. Menahan laju urbanisasi. Dana desa bias menciptakan peluang kerja
bagi anak-anak muda sehingga mereka ridak berminat lagi untuk
melakukan urbanisasi karena dana desa mampu mendorong kreatifitas
warga desa menciptakan peluang-peluang pendapatan baru dalam skala
yang signifikan.

3. Arah Kebijakan Dana Desa

Menurut Undang-undangn Nomor 6 tahun 2014 tentang desa, dana
desa merupakan dana yang dialokasikan dalam APBN, diperuntukkan
bagi desa dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan
pemerinthakan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan masyarakat dan
pemberdayaan  masyarakat. dana desa dimaksudkan  untuk
meningkatkan pelayanan public di desa, mengentaskan kemiskinan,
mmemajukan perekonomian dan mengatasi kesenjangan pembangunan
antar desa.

Adapun arah kebijakan dana desa tahun 2019 adalah peningkatkan
pagu anggaran dana desa, menyempurnakan formulasi pengalokasian
dana desa dengan tetap memperhatikan aspek pemerataan dan keadilan,
mengotimalkan  pemanfaatan dana desa pada beberapa kegiatan
prioritas desa yaitu 3 sampe 5 kegiatan, melanjutkan skema padat karya

tunai dalam penggunaan dana desa untuk pembangunan infrastruktur
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atau sarana dan prasarana fisik, meningkatkan forsi pemanfaatan untuk
pemberdayaan masyarakat, meningkatkan perekonomian desa melalui
optimalisasi peran BUMDes, mencitakan produk unggulan desa,
memberikan kemudahan akses permodalan, meningkatkan akuntabilitas
pelaksana desa melalui kebijakan penyaluran berdasarkan Kkinerja
pelaksanaan, sinergi pengembanghan desa melalui pola kemitraan
dengan dunia usaha.

Prioritas penggunaan dana desa tertuang dalam Permen nomor 16
tahun 2018 dalam ayat 3 pasal 4 bahwa prioritas dana desa adalah untuk
membiayai pelaksanaan program dan kegiatan dibidang pembangunan
desa dan masyarakat desa, membiayai pelaksanaan program dan
kegiatan prioritas yang bersifat lintas bidang, peningkatan kualitas
hidup, kesejahteraan dan penanggulanagn kemiskinan serta peningkatan
pelayanan public, peningkatan kualitas SDM yang ada di desa,
pengadaan pembangunan hingga pengembangan serta pemeliharaan
harta sarana dan prasarana untuk memenuhi kebutuhan seperti
transportasi, energy, dan beberapa manfaat kebutuhan lainnya, kegiatan
pelayanan public seperti bidang kesehatan yakni penyediaan air bersih
dan sanitasi, pemberina makan tambahan untuk bayi dan balita,
pelayanan pemantauan kesehatan ibu hamil dan menyusui, serta
terakhir pembangunan sarana olahraga, peningkatan SDM, menciptakan
lapangan kerja baru dan semua itu harus diputuskan melalu
musyawarah desa.

ADD Desa Keriung dan Realisasi Program
Desa Keriung adalah salah satu Desa di Kabupaten Pelalawan yang

memperoleh Alokasi Dana Desa (ADD). Di mana dalam realisasi dari
dana ADD tersebut melalui tiga tahapan program yakni program jangka
Pendek, Menengah dan Program jangka Panjang.

1. Program Jangka Pendek
2. Program Jangka Menengah
3. Program Jangka panjan
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ajian Terdahulu
Beberapa kajian penelitian terdahulu yang relevan adalah sebagai berikut:

Novita Sari, Analisis Pengelolaan Alokasi Dana desa (ADD) di desa Wuasa
Kecamatan Lore Utara, Artikel Jurnal lIdeal, Vol. 1, No. 1 tahun 2018.
Perbedaan dengan penelitian yang sedang penulis lakukan adalah dari segi
objek penelitian yakni penelitian terdahulu lebih kepada manajemen
pengelolaan namun penelitian yang sedang penulis lakukan adalah focus
kepada peran pemerintah desa dalam realisasi ADD.

Azwardi dan Sukanto, efetifitas ADD dan kemiskinan di provinsi Sumatera
Selatan, Jurnal ekonomi pembangunan, vol. 12, no. 1 tahun 2014. Perbedaan
dengan penelitain ini terdapat pada subjek dan objek penelitain dan pada tenis
analisis data dimana kajian terdahulu menggunakan analisis kuantitatif

sedangkan penelitian inii menggunakan analisis kualitatif.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir digunakan untuk memberikan arah terhadap kajian teori

Jang berguna untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap penelitian ini, dan

®menjabarkan dalam bentuk nyata, karena kajian teori masih bersifat abstrak, dan
(g°]

_;_s;epenuhnya masih belum juga dapat di ukur di lapangan. Dalam menetapkan

Elferanghka pikir, penulis berpedoman kepada konsep teori yang bersumber dari
EUU No. 6/2014 tentang Tujuan dan Fungsi ADD. Selanjutkan terealisasi dalam

=
g)entuk Program Pemerintah Desa dalam memberdayakan masyarakat melalui
“ADD sebagai berikut:

nery wisey jiredg ueipng jo 43
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At aAa=Amy [ | W B1d 10 YEH ©

Indikator Peran Pemerintah Desa dalam Memberdayakan Sosial Ekonomi
Masyarakat melalui ADD vyaitu:

1.

Membantu mengatasi permasalahan ekonomi desa diantaranya
mengurangi kemiskinan, mengurangi pengangguran, menhambat laju
urbanisasi dan mempersempit ketimpangan sosial

Membantu pemberdayaan ekonomi masyarakat desa, membantu
pemerataan pembangunan, membangun infrastruktur dan menciptakan
peluang kerja baru

Membangun SDM dengan melakukan pembinaan, bimbingan serta
pendampingan

Memperkuat koordinasi, konsolidasi dan sinergi

Membangun infrasutruktur dan layanan public.

!

1. Program Jangka Pendek
2. Program Jangka Menengah
3. Progran Jangka Panjang

!

Masyarakat Mandiri

nery wisey JireAg uelng jo A}IsfaAfu) J(UIE[S] Ipels
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= METODOLOGI PENELITIAN

; Metodologi penelitian adalah cara atau stategi menyeluruh untuk

—menentukan atau memperoleh data yang diperlukan. Oleh karena itu untuk

=

cmemperoleh data atau informasi diperlukan metode penelitian sebagai berikut ini:
Ai\lenis dan Pendekatan Penelitian

= Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriftif dengan pendekatan

=L

okualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode yang menggambarkan dan

d

amenjabarkan temuan dilapangan.

B.CLokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan setelah melakukan seminar proposal dan
mendapatkan surat izin riset.sedangkan penelitian ini akan dilaksanakan di
Desa Keriung Kecamatan Bunut kabupaten Pelalawan..

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan setelah seminar proposal dan mendapatkan surat
izin riset yakni bulan Juli tahun 2020.

CzSumber Data

$1 238318

ue|

Menurut Sugiyono (2013) sumber data adalah sebagai berikut

1. Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil penelitian langsung secara
empiric kepada pelaku langsung atau terlibat langsung melalui pengamatan
dengan menggunakan teknik pengumpulan data wawancara.

2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak lain atau hasil penelitian
dari pihak lain, ataupun dokumen-dokumen, buku-buku dan data lain yang
dianggap perlu dan berguna bagi penelitian.??

=Informan Penelitian

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan

1 | JUEZS uel[ng Jo AJISIdAIU() OI

nformasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian judul penelitian %,

‘Adapun informan dalam penelitian yaitu:

neryur

%2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2012, Hlm, 137

27
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1. Informan kunci satu orang dalam hal ini Kepada Desa Keriung
2. Informan pendukung dalam hal ini Perangkat Pemerintahan yang berjumlah

3 orang

—Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian prosedur pengumpulan data pada penelitian ini

inenggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi.

ZDimana pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung pada objek

%an subjek yang diteliti.

m -
& 1. Observasi

2.

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan seharian manusia dengan
menggunakan seluruh alat panca indra sebagai alat bantu utamnya. Observasi
data dengan mengadakan pengamatan langsung pada objek yang akan diteliti.
Wawancara

Wawancara pada penelitian kualitatif merupakan pembicaraan yang
mempunyai tujuan dan didahului beberapa pertanyaan informal. Wawancara
penelitian lebih dari sekedar percakapan dan berkisar dari informal
keformal.*Wawancara penelitian ditunjukan untuk mendapatkan informasi
dan penjelasan tentang pengumpulan data merupaka hal yang penting karena
akan menuntun pembaca memahami proses penelitian secara cepat.
Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan memanfaatkan dokumen-dokumen
tertulis, gambar, foto atau benda-benda lain yang berkaitan dengan aspek-
aspek yang teliti. *Dokumentasi dalam penelitian ini diperoleh dari arsip-
arsip yang berupa gambaran umum lokasi penelitian seperti profil dan lain

sebagainya.

wisey JIreAg uelng jo A}JISId9AIU) dTWER[S] 3)BIS

=

> Lexi J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda

arya, 2000) HIm.5

* Imami Nur Rachmawati, Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif:wawancara,

:]urnal Keperawatan Indonesia,volume 11.No.1 maret 2007, HIm 35-40

% Widodo, Cerdik Menyusun Proposal Penelitian, Jakarta: MAGNAScript Punlishing.

2012, HIm 61
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oValiditas Data

; Dalam melakukan pemeriksaan terhadap keabsahan data yang telah digali,

—digunakan langkah-langkah untuk menguji keabsahan data atau kesimpulan
gerifikasi diperlukan pemeriksaan ulang terhadap data yang telah terkumpul.
ﬁeknik untuk memeriksa atau mengukur tingkat kredibilitas penelitian ini maka
Zpeneliti menggunakan:

=il
© 1. Ketentuan pengamatan, yaitu memusatkan diri dari pada persoalan yang

nery

dibahas dalam penelitian. Ketekunan pengamatan dilakukan untuk memahami
dan mendapatkan data secara mendalam, disamping memang dilakukan untuk
mengatasi minimnya waktu penelitian ini. Ini terutama dilakukan karena
peneliti sudah sejak awal mengarahkan fokusnya, sehingga mudah untuk
menghindari kebenaran subjek apakah berdusta, atau berpura-pura.

2. Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekkan atau sebagai
bahan perbandingan terhadap data. Pada dasarnya peneliti melakukan

g triangulasi ini dengan melakukan penggecekkan data atau informasi yang
% diperoleh dilapangan, baik dengan cara membandingkan hasil wawancara
%_ dengan data hasil pengamatan, membandingkan dengan apa yang telah
§ dikatakan di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi .%°

) ETeknik Analisis Data

Z. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
;hmenggunakan analisis secara deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif menurut
ZBogdan dan Taylor dalam Ruslan (2010) pendekatan kualitatif diharapkan mampu
gmenghasilkan suatu uraian mendalamtentang ucapan, tulisan dan tingkah laku
%:yang diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat.

;g Menurut Ruslan(2010) penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan

&pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan social dari perspektif
ipartisipan.

ne

% Syuharsimi Ari Kunto, Prosedure Penelitian Suatu Pendekatan Prektek,(Jakata:Rineka
Cipta, 1998), HIm.239
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UIN SUSKA RIAU

Menurut Moleong (2009) penelitian deskriptif adalah penelitian dengan cara
engumpulkan data yang berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka

erupakan suatu jenis pengumpulan data kualitatif deskriptif.?’

m

2T Susilowati,Kegiatan Humas Indonesia Bergerak Di Kantor Pos Depok Il Dalam

Meningkatkan Citra Instansi Pada Publik Eksternal. Jurnal Komunikai, volume VIII Nomor 2

September 2017

© Hak ciptamilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB IV
TINJAUAN UMUM LOKASI PENELITIAN
ejarah Desa Keriung®®
Desa keriung merupakan bagian dari wilayah  kecamatan bunut
Ekabupaten pelalawan. Dulunya Keriung merupakan bagian dari Desa Merbau
jemudian memecahkan diri dan kemudian membentuk desa sendiri, Desa Keriung
opada mulanya berasal dari hutan kawasan Negeri Pelalawan. Pada tahun 2008
gKeriung menjadi desa yang pada saat itu kepala desa terpilih diberikan kepada
?Bapak Razali sebagai PJS dan pada tahun 2009 dilakukanlah pesta demokrasi atau
Cpemilihan kepala desa maka Razali terpilih. Periode kepemimpinan Bapak Rozali
2009-2015 kemudian dari pada membuka dan mengarap tanah yang telah
disediahkan oleh pemerintah seluas 306 Ha.

Pada masa pemerintahan (PJS) kepala desa pertama ini kegiatan
Pemerintah Desa Keriung banyak terfokus pada penataan lembaga kelompok
masyarakat; mulai dari pembagian RT dan RW yang kemudian berkembang dan
c’Eerbentuk dalam wilayah tersebut. Disamping pembagian kelompok lingkungan,
Sjuga diadakan pembagian kelompok-kelompok pertanian. Kegiatan kelompok
:imasyarakat pada saat itu sebagain besar bekerja pada sektor perkebunan dan
%ebagian kelompok lain pada sektor pertanian.setelah satu periode dalam kurun 1

&ahun maka selesailah masa jabatan selaku PJS kepala desa.
Pada tahun 2009/2010 diadakan pemilihan kepala desa yang berjumlah
ua pasangan calon ( paslon ) yaitu Bapak Razali dan Bapak Iskandar Muda, dan

imenangkan oleh Bapak Razali. Pemerintahan Bapak Razali selaku kepala desa

3o Aj1g19ATU

Zerpilih menjabat sealama 6 tahun antara 2009 sampai dengan pada tahun 2015.
§Selama 6 tahun Bapak Razakli mengusai jabatan selaku kepala desa, kemudian
%fahun selanjutnya pemeilihan kepala pemerintahan desa terpilih dipimpin oleh

-

=Bapak Safri, S.Pd.I hingga sekarang.

I

Nery wisey]

*® Dokumentasi Desa Keriung, 2016
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Daftar Kepala Pemerintahan DESA KERIUNG tahun 2008 s/d sekarang:

Tahun (2008 - 2009 )

PJS Kepala Desa Bpk. Razali Dan
Sekdes

Tahun (2009 - 2015 )

Kepala Desa Bpk. Razali Dan
Sekdes

Tahun (2015 - 2021)

Kepala Desa Bpk Safri,S.Pd.l Dan
Sekdes Bpk. Riko Hidayat

B. DEMOGRAFI?

nery wisey JireAg uejpng yo AJISIdATU) dTWER[S] 31e1S

a.

b.

C.

Batas Wilayah Desa

Letak geografis Desa Keriung, terletak diantara

Sebelah Utara
Sebelah Selatan
Sebelah Barat
Sebelah Timur
Orbitasi

: Berbatasan Dengan Desa Petani
: Berbatasan Dengan Desa Lubuk Mandian Gajah
: Berbatasan Dengan Desa Bagan Laguh

: Berbatasan Dengan Desa Merbau

1. Jarak ke ibu kota kecamatan terdekat

2. Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan

3. Jarak ke ibu kota kabupaten

4. Lama jarak tempuh ke ibu kota kabupaten

Luas Wilayah Desa

1. Pemukiman
Pertanian sawah
Pertanian perkebunan
Hutan industry

Lading/tegalan

o g bk~ w D

Hutan

2 Dokumentasi, Desa Keriung, 2016
% Dokumentasi, Desa Keriung, 2016

122 Ha
:0 Ha
: 800 Ha
: 800 Ha*®
10 Ha
: 20 Ha
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©
>
B 7. Rawa-Rawa : 10 Ha
E- 8. Perkantoran ;1,5 Ha
g 9. Sekolah :1Ha
= 10.  Jalan : 120 Ha
g 11. Lapangan Sepak Bola :1Ha
cznd. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
= 1. Kepala keluarga : 108 KK
9 2. Laki-Laki : 193 Orang
§ 3. Perempuan : 208 Orang
C. KEADAAN SOSIAL
a. Pendidikan
1. SD/MI . 245
2. SLTP/MTS : 60
3. SLTA/MA : 50
4. S1/ Diploma : 10
= 5. Putus Sekolah : 20
5 6. Buta Huruf 115
%b. Pemenuhan Air Bersih
E_ 1. sihggunaan sumur galian 8. KK
E 2. Pengguna air PAH -
% 3. Pengguna sumur pompa -
%. 4. Pengguna sumur hidran umum -
;h 5. Pengguna air sungai 100 KK
D.ZKEAGAMAAN
gl. Data Keagamaan Desa Keriung Tahun 2018
%" Jumlah pemeluk:
= - islam : 480 orang
? - Katolik : 0 orang
E - Kristen . 4 orang
E' - Hindu : 0 orang
- Budha : 0 orang
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© Hak cipta milik UIN Syska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

%! Dokumentasi, Desa Keriung, 2016
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5 8¢ F=~ KONDISI PEMERINTAHAN DESA
g8 o 5
3 2 <a) Lembaga Pemerintahan
joh) -8 m
N )
B = @ Jumlah Aparat Desa:
% § = 1. KepalaD
o) . Kepala Desa
w e -
< = .
2 = > 2. Sekretaris Desa
5 o =
Q -
§ < 2 3. Perangkat Desa
< 5 -
B < 4. BPD
3 8
g =b) Lembaga Kemasyarakatan
= ~
3 & Jumlah Lembaga Kemasyarakatan
a [
£ = 1 LPM
= e
]
& 2. PKK
3. Posyandu

: 300 Orang
: 50 Orang
:5 Orang

: 20 Orang

: 24 Orang
1 Orang

: 50 orang

: 30 Orang
: 10 Orang
: 10 Orang

: 1 Orang
: 1 Orang

: 5 Orang
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q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
um_._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lb-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_um_._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Juw.. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
HID _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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I SUSEARIAD 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©

o

Q

S BAB V
(@]

Eel PENUTUP
o

=:

—Kesimpulan

=

(= Setelah dilakukan penelitian dengan menghimpun data lapangan melalui

%bservasi, wawancara dan dokumentasi selanjutnya dilakukan pembahasan maka
cdiperoleh  kesimpulan bahwa peran Pemerintah Desa Keriung dalam
gnemberdayakan sosial ekonomi masyarakat melalui ADD sudah sesuai dengan
gmanat UU no. 6 tahun 2014 namun program yang sudah dirumuskan belum
Cterlaksanan secara maksimal. Adapun pemberdayaan sosial ekonomi masyarakat
yang sudah terlaksana adalah pemberdayaan dibidang fisik dan non fisik.
Dibidang fisik seperti pembangunan infrastruktur yaitu pembangunan jalan,
gedung PAUD, gedung serbaguna desa dan sarana ibadah. Adapaun dibidang non
fisik seperti penyaluran modal usaha kepada masyarakat, menghidupkan karang
taruna, menjalankan program PKK dan menjalankan kegiatan keagamaan yang
semua kegiatan tersebut pendanaannya bersumber dari ADD. Kegiatan

9]
=dilaksanakan dalam tiga tahap yakni jangka pendek, menengah dan panjang.

(g°]

7

)

ESaran

E Pemerintah Desa melalui ADD semestinya memprioritaskan pembangunan
=

<SDM desa terutama kaum muda desa sebagai generasi yang akan membangun

esa dimasa depan.

nery wisey jireAg uejng jo A31s19
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- masayarakat-dan-pengembangan-potensi-ekonomi-desa
w
aéJasmadi, Pemberdayaan Masyarakat Kaum Mustad’afin, (Lampung: jurnal
é' pengembangan masyarakat,2013)
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<Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung, Refika
(1] .
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=
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5
=Totok Mardikanto, Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam

A Perspektif Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2013)

SSunyoto Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta :
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Dengan Ini Mengajukan Permohonan Penetapan Pembimbing Sknipsi dengan
Judul
“Peran Pemerintah Desa Dalam Pemberdayaan Sosial Ekonomi Masyarakat
Melalu ADD Di Desa Keriung Kecamatan Bunut Kabupaten Pelalawan™

Perihal: Permohonan Pembimbing Skripsi Pekanbaru, 20 Juli 2020
o i epada Yth
g £ kan Fkultas Dakwah dan Komunikas:
g ;‘ ZUIN Sultan Syarif Kasim Riau
§53F D
= s Pekanbaru
S a g
3588 tssalamualatkum Warahmatullaht Wabarakaatuh
= 2 7Dengan hormat,
(=] i
5 S B
% 8  Baya yang bertandatangan dibawah ini:
] = 2
S = Nama : Sukur
2 = Nim 11341106442
é — Semester 14
= = Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam
= c Fakultas : Dakwah dan Komunikasi
=
c
=
L
5
)
2

Sebagai bahan pertimbangan,bersama ini dilampirkan:

] Foto Copy Kartu Tanda Mahasiswa (KTM)

2 Foto Copy slip pembayaran UKT

3. Foto Copy kartu rencana studi semester 1 s.d terakhir
4 Foto Copy kartu hasil studi semester | s.d terakhir

5 Proposal yang diterima oleh Prodi (Acc Prodi)
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=) Hormat saya,
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Itas Dakwah dan Komunikasi
Su]gl Syarif Kasim Riau
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calami_"ulatlmm warohmatullahi wabarokatuh
ﬁ:mlat

Setelah membaca, menulis dan memberni petunjuk serta mengadakan perubahan seperlunya,
kami selaku dosen pembimbing menyetujui bahwa:

kah riset saudara
Nama - Sukur
NIM 11341106442
Jurusan/SMT | Pengembangan Masyarakat Islam/14 (Empat Belas)

Jgehul - Perun Pemerintah Desa Dalam Pemberdayaan Sosial Ekonomi
asyarikat Melalu ADD Di Desa Keriung Kecamatan Bunut Kabupaten Pelalawan”

Un:fnk dapat dipanggil dan diajukan sebagai salah satu syarat seminar proposal Fakultas
Ean Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Deﬁnlunn surat im dibuat, atas perhatian bapak kami ucapkan terimakasih. |

Wcﬁ:mlumu ‘alaikum warchmatullaht wabarokatuh.
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KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
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FACULTY OF DAKWAH AND COMMUNICATION
Jin, HR. Soebrantas KM. 15 No. 155 Tush Madani Tampan ~ Pekanbary 28293 PO Box. 1004 Telp. 0761
562051 Fax. 0761-562052 Web: https://fdk uin-suska ac.id/ Email: fdk@uin-susks.ac id
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Tembusan :

1 T akean B

: B-4850/Un.04/PP.00.9/08/2020 Pekanbaru, 6 Agustus 2020
: Biasa

: | Berkas

: Penunjukan Pembimbing

a.n. SUKUR

Kepada Yth.

Dr. Aslati, M.Ag

Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Suska Riau

Assalamu’alatkum Warahmatullah Wabarakatuh

Dengan hormat,

Berdasarkan keputusan pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
tentang penctapan judul dan pembimbing skripsi mahasiswa a n. Sukur NIM.
11341106442 dengan  judul “PERAN PEMERINTAH DESA DALAM
PEMBERDAYAAN SOSIAL EKONOMI MASYARKAT MELALUI ADD DI
DESA KERIUNG KECAMATAN BUNUT KABUPATEN PELALAWAN"
saudara menjadi pembimbing penyusunan skripsi mahasiswa tersebut.

Bimbingan yang ssudara berikan meliputi :

1. Muateri / Isi skripsi
2. Metodologi Penelitian

Kami tambahkan bahwa saudars dapat mengarahkan atau mengubah
judul di atas bersama mahasiswa bersangkutan, sejauh tidak mengubah tema
atau masalah pokoknya. Kami harapkan bimbingan terscbut dapat sclesai

dalam waktu 6 (enam) bulan.

Alas kesediaan & perhatian saudara diucapkan terima kasih

0620 200604 1 015
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3l S Mengadakan Penelitian
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@ UJ Kepada Yth,

< Kepala Dinas Penanaman Modal dan
:r Pelayanan Terpadu Satu Pintu
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z Proplnsl Riau

2 Zoi

g 2 Pekanbaru

= Assalamu’alaikum wr. wb.,

=5

g Dengan hormat,

@

3 Kami sampaikan bahwa datang menghadap bapak. mahasiswa kami

=

3 Nama : SUKUR

S NIM - 11341106442

5] Semester . XIV (Empat Belas)

3 Jurusan . Pengembangan Masyarakat Islam (PMI)
5 E." Pekerjaan * Mahasiswa Fak. Dakwah dan

§ =~ Komunikasi UIN Suska Riau

= @

§ S Akan mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi tingkat Sarjana
= 8 (S1) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan
= & Syarif Kasim Riau dengan judul:

“PERAN PEMERINTAH DESA DALAM PEMBERDAYAAN SOSIAL
EKONOMI MASYARAKAT MELALUI ADD DI DESA KERIUNG
= KECAMATAN BUNUT KABUPATEN PELALAWAN."

0 AJIs1aAIU

2 Adapun sumber data penelitian adalah:

= DESA KERIUNG KECAMATAN BUNUT KABUPATEN PELALAWAN."
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Untuk maksud tersebut kami mohon Bapak berkenan memberikan petunjuk-
petunjuk dan rekomendasi terhadap pelaksanaan penelitian tersebut.

Demikianiah kami sampaikan dan atas perhatian Saudara diucapkan terima
. kasih.
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gadung Menara Lancang Kuning Lantai | dan 1l Komp. Kantor Gubamor Riau
JL Jend. Sudieman No. 480 Telp. (0761) 30064 Fax (0761 31 7PEKANBARU

Emall : dpmptsp@riau.go.id

NVIE VYSNS NIN

e

u

Nomor : 503/ DPMPTSP/NON IZIN-RISET/34500
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI
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Binas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Sural
Riset dan msmmwmmww&dunu.m-
xmmmr.nguswmmmw memberikan rekomendasi kepada.

]

=

3 1. ;. SUKUR

S 2.3M / kTP © 11341106442

% 3 Program Studi PENGEMBANGAN

] 4, wm St

o) 5. Alamat . PEKANBARU

s 6. Judul Peneslitian . PERAN PEMERINTAM DESA DALAM MEMBERDAYAKAN SOSIAL EXONOMI
3 MASYARAKAT MELALUI ADD DI DESA KERIUNG KECAMATAN BUNUT
% KABUPATEN PELALAWAN

3 7. Lokas: Penalitian ;- UESA KERIUNG KECAMATAN BUNUT KABUPATEN PELALAWAN

{ox)

m%cnnm ketentuan sebagai berikut;

=)

- Sdak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketantuan yang telah ditetapkan

n Kagiatan Penelitian dan Pangumpulan Data inl selama 6 (anam) bulan terhity
w < berlangsung ( ) bulan ng mulal

. ?uk yang terkall diharapkan dapal membenkan Komudahan setta membanty kelancaran kaglatan
dan Pengumpulan Data dimaksud
[l

o

|

Ini dibuat untUk dipergunakan sepesiurya

S

Dibuat ¢i - Pekanbaru
Pada Tanggal . 6 Agustus 2020
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Kesatuan Bangsa dan Palitik Provinsi Riau di Pekanbary
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Bupat

Up. Kepia Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Pangkalankeringi
Dekan Pajwitas Dakwah dan Komunikas: UIN Suska Riau di Pekanbary
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Sukur, Lahir di Keriung pada tanggal 12 Mei
1994. Anak Ketujuh dari Delapan Bersaudara,
dari pasangan ayahanda, Sabin dan ibu Rohana.

Pendidikan Formal yang ditempuh oleh penulis

nery ejxsng NN Y!tw eydio yeHq @

| adalah SDN 007 Lubuk Mandian Gajah, Lulus
Tahun  2007,. Kemudian ~ melanjutkan

pendidikan di MTs. Al-Muhammadiyah Bunut ,

Riau, 2011, Setelah menyelesaikan pendidikan
Mts, penulis melanjutkan pendidikan di MAN 1 Bunut dan lulus pada tahun

2013. Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi Negeri

9]

gdengan mengambil Pengembangan Masyarkat Islam Universitas Islam Negeri
:;Sultan Syarif Kasim Riau. Sebagai tugas akhir perkuliahan penulis melaksanakan
;d.)enelitian dengan judul “Peran Pemerintah Desa Dalam Memberdayakan
géosial Ekonomi Masyarakat Melalui ADD Di Desa Keriung Kecamatan
Ef_%unut Kabupaten Pelalawan”.. Penulis dinyatakan lulus pada sidang

unagasyah tanggal 10 Agustus 2020 jurusan Pengembangan Masyarkat Islam

geing jo

ada Fakultas Dakwah dan Komunikasi dan berhak menyandang gelar Sarjana

osial (S.Sos).
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